BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Objek Penelitian

Pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyono (2011:32) adalah
sebagai berikut :

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”

Adapun pengertian objek penelitian menurut Umar Husein (2005:303)
adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi

objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Sesuai dengan pengertian diatas bahwa pengertian objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian ilmiah. Objek dalam Penelitian ini
adalah partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan senjangan
anggaran.Penelitian ini dilakukan pada DPRD Provinsi Jawa Barat.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.

Metode penelitan menurut Sugiyono (2009:4) adalah sebagai berikut :

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan,

dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.

29
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Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan
menggunakan metode penelitian akan diketahui pengaruh atau hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang
akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2011:147) adalah sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah
satu sampai enam.Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-
masalah yang ada sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data dapat
dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik kesimpulan dengan teori-teori yang telah
dipelajari, untuk kemudian ditarik kesimpulan.

Pengertian metode verifikatif (kuantitatifymenurut Sugiyono (2010:14)
yaitu:

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu, dan analisis

data bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”

Sedangkan pengertian metode kuantitatif menurut Sugiyono (2009:31):

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik, statistik
yang  digunakan  dapat  berupa  statistik  deskriptif  dan
inferensial/induktif.Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris
dan statistik nonparametris. Penelitian menggunakan statistik inferensial
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bila penelitian dilakukan pada sample yang dilakukan secara random. Data
hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan.Penyajian
data dapat berupa tabel, tabel distribusi frekuensi, grafis garis, grafis
batang, pichart (diagram lingkaran) dan pictogram.Pembahasan hasil
penelitian merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap
data-data yang telah disajikan”

Desain Penelitian

Sebelum melakukan penelitian sangatlah perlu kita melakukan suatu

perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat

berjalan dengan lancar dan sistematis.

Desain penelitian menurut Narimawati Umi (2008) adalah sebagai berikut:
“Desain Penelitian adalah Suatu Rencana Struktur, dan Strategi untuk
menjawab permasalahan, yang mengoptimasi validitas”.

Desain penelitian menurut Indrianto Nur dan Supomo Bambang

(2002:249) adalah sebagai berikut :

“Desain Penelitian adalah rancangan utama penelitian yang menyatakan
metode-metode dan prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam
pemiliha, pengumpulan, dan analisis data.”

Dari uraian di atas tersebut maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian

merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan metode-metode dan

prosedur-prosedur yang digunakan oleh penulis dalam pemilihan, pengumpulan,

dan analisis data.

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelaskan proses penelitian disampaikan

seperti teori sebagai berikut :

Proses penelitian meliputi :

1. Sumber masalah
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2. Rumusan masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

4. Pengajuan hipotesis

5. Metode penelitian

6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan proses penelitian diatas maka proses penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian
sehingga mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan.
Identifikasi masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di
DPRD Provinsi Jawa Barat, yaitu adanya senjangan anggaran yang terjadi
di DPRD Provinsi Jawa Barat .
2. Rumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan masalahnya sebagai berikut :
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran
di DPRD Provinsi Jawa Barat.
2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap senjangan
anggaran di DPRD Provinsi Jawa Barat.
3. Apakah partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran

berpengaruh terhadap senjangan anggaran di DPRD Provinsi Jawa
Barat.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab hipotesis penelitian ini yang terdapat dalam rumusan
masalah maka diperlukan sumber data teoritis yang relevan atau dalam
penelitian sebelumnya dengan tema yang sama untuk digunakan dalam
menjawab pertanyaan sementara.

Berikut teori dan penemuan yang relevan dengan judul penelitian
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1) Partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran
Menurut | Wayan Suartana (2010:142), bila partisipasi anggaran tidak
dilaksanakan dengan baik dapat mendorong pelaksana anggaran
melakukan senjangan anggaran.

2) Kejelasan sasaran Anggaran terhadap senjangan anggaran
Menurut Stevens (2000) dalam Rida Fani Bulan (2011), salah satu
kondisi penyebab senjangan anggaran adalah sasaran anggaran yang
bertentangan antara atasan dan bawahan. Jika sasaran anggaran
dinyatakan secara jelas, maka tingkat senjangan anggaran yang
mungkin terjadi akan menurun.

4. Pengajuan Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian
secara empiris (factual) maka jawaban itu disebut hipotesis.Hipotesis yang
dibuat dalam penelitian ini adalah Pengaruh Partisipasi Anggaran dan
Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran.

5. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dan metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.
Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan
yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

6. Menyusun Instrument Penelitian
Instrument ini digunakan sebagai alat pengumpul data. instrument pada
penelitian ini berbentuk data yang didapatkan dari data yang diterima dari
DPRD Provinsi Jawa Barat yang termasuk kedalam penelitian. Teknik

yang digunakan untuk menggunakan datayang diperoleh menjadi urutan
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data kuantitatif adalah dengan menggunakan Skala Likert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.Setalah data terkumpul maka selanjutnya
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang
diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutnya peneliti menganalisis
dan mengambil sampel untuk melakukan penelitian mengenai:

a. Unt_uk menganalisis besarnya pengaruh partisipasi anggaran terhadap

senjangan anggaran.

b. Untuk menganalisiskejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan
anggaran.

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan
menggunakan MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikan skala
ordinal menjadi interval, analisis regresi linier berganda untuk
membuktikan sejauh mana pengaruh yang diperlihatkan antara partisipasi
anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran.
Analisis korelasi untuk meneliti erat tidaknya partisipasi anggaran dan
kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran, koefisien
determinasi untuk menilai besarnya pengaruh partisipasi anggaran dan
kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran, dan pengujian
hipotesis menggunakan uji F dan uji t.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah.Dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat

sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Menurut Narimawati Umi (2008:30) pengertian operasional variabel
adalah sebagai berikut:
“Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian variabel penelitian ke
dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran.
Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep

dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas
secara konseptual maka perlu dilakukan analisis faktor”.

Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu
Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap
Senjangan Anggaran, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen (X;) dan (X)

Variebel independen vyaitu variabel bebas yang biasa juga
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Partisipasi Anggaran (X;) dan Kejelasan Sasaran Anggaran (X3).

Partisipasi Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran ditentukan
dengan skala ordinal, data-data diperoleh dari hasil kuesioner.

2. Variabel Dependen ()

Variabel dependen adalah variabel terkait yang dipengaruhi atau
mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen yaitu Senjangan Anggaran.

Agar lebih jelas indikator tersebut dapat dituangkan dalam tabel

operasional di bawah ini:



Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
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Variabel

Konsep

Indikator

No.
Kuisioner

Skala

Partisipasi
anggaran
(X1)

Partisipasi
dalam penyusunan
anggaran adalah
tingkat seberapa jauh
keterlibatan dan
pengaruh individu
dalam penyusunan
anggaran.” Maka
proses anggaran
secara partisipasi
sangat  dibutuhkan.
Dengan adanya
penyusunan anggaran
secara partisipasi
dapat terjadi
pertukaran informasi
baik antara atasan
dengan bawahan
maupun level
manajemen yang sama
(Brownell dalam
Ikhsan (2007:174)

anggaran

Keterlibatan

Pengaruh

Komitmen
(Brownell
dalam
Falikhatun ;
2007)

Ordinal

Kejelasan
sasaran
anggaran

(X2)

Kejelasan sasaran
anggaran yaitu
menggambarkan
tujuan anggaran yang
dinyatakan secara
jelas dan spesifik,
serta dimengerti oleh
pihak-pihak yang
bertanggung  jawab
tehadap
pencapaiannya
(Kennis:2011)

. Jelas

4,5

N

. Spesifik

6,7

3. Dapat dipahami
(Kennis:2011)

Ordinal
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Senjangan | Slack anggaran adalah 1. Kejelasan
anggaran | jumlah  kekurangan jumlah
Y) pendapatan dan pendapatan
kelebihan biaya yang 9
sengaja dimasukan ke
dalam anggaran
sehingga manajer i Ordinal
tingkat menengah dan |2- Tujuan
bawah lebih mudah anggaran

Baldric Siregar
(2013:168)

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah ordinal.

Pengertian dari skala ordinal menurut Sugiyono (2009) adalah
sebagaiberikut :

“Skala ordinal, adalah skala yang berjenjang dimana sesuatu lebih atau

kurang dari yang lain. Data yang diperoleh dari pengukuran dengan skala

ini disebut dengan data ordinal yaitu data yang berjenjang yang jarak
antara satu data dengan yang lain tidak sama.”

Dari pengertian diatas tujuan dari penggunaan skala ordinal adalah
memperoleh informasi berupa nilai pada jawaban.Variabel-variabel tersebut
diukur oleh instrument pengukur dalam bentuk kuisioner berskala ordinal yang
memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert.

Menurut Sugiyono (2009 :73) skala likert adalah sebagai berikut :

“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus

menggambarkan, mendukung pertanyaan (item positif) atau tidak mendukung
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pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuisioner yang

diajukan untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pilihan Jawaban Kuisioner Positif
Keterangan SKOR
Sangat Setuju /Besar Sekali

Setuju/Besar
Kurang Setuju/Agak Besar
Tidak Setuju/ Kecil

Sangat Tidak Setuju/Sangat Kecil
Sumber : Sugiyono, 2011

RINW o1

Sedangkan atas pilihan jawaban untuk kuisioner yang diajukan untuk
pernyataan negatif adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3

Pilihan Jawaban Kuisioner Negatif
JAWABAN RESPONDEN SKOR

Sangat Setuju/Besar Sekali

Setuju/Besar
Kurang Setuju/Agak Besar
Tidak Setuju/ Kecil

Sangat Tidak Setuju/Sangat Kecil
Sumber : Sugiyono, 2011

OB WIN -

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan pengelompokkan ke dalam dua golongan yaitu data primer dan
data sekunder.
Data primer menurut Umar Husein (2005:41) adalah:
“Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Sedangkan data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh

pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk
table-tabel atau diagram-diagram”.



39

Data sekunder menurut Sugiyono (2010 : 37) adalah :

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber data dalam penelitian ini
adalah sumber data primer.Data primer diperoleh dimana data yang diperoleh
penulis merupakan data yang diperoleh secara langsung, dengan mengadakan
penelitian dan kuesioner.Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

3.2.3.2 Populasi dan Penarikan Sample

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti  melakukan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:
1. Populasi

Pengertian populasi menurut Narimawati Umi (2008:72), adalah:

“Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu

sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis

penelitian”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian.

Apabila dikaitkan dengan judul yang diambil penulis yaitu pengaruh
partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran,

maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
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Sub Bagian Anggaran dan Keuangan DPRDProvinsi Jawa Barat yang berjumlah
26 orang.
2. Sampel
Pengertian sampel menurut Narimawati Umi (2008:77), adalah:
“Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit
pengamatan dalam penelitian”.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2011:85) menjelaskan bahwa:
“Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel”.

Sampel dari penelitian ini adalah mengambil seluruh populasi yang disebut
sampel jenuh atau sensus yaitu seluruh anggota Divisi Anggaran dan Keuangan
DPRD Provinsi Jawa Barat dengan melakukan penyebaran quesioner kepada 26
orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Lapangan (Field Research), yang dilakukan dengan caramenyebarka
quisioner pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (data

yang diambil langsung dari DPRD Provinsi Jawa Barat).

Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :
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(1) Studi Kepustakaan (LibraryResearch) yaitu untuk memperoleh data dengan
cara membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan
pembahasan penelitian.

(2) Studi Lapangan (Field Research) yaitu dengan mencari dan memperoleh
data dari perusahaan yang penulis teliti dengan cara :

a) Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan mempelajari hal-hal yang

berhubungan dengan penelitian secara langsung dilapangan.

b) Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab pihak-pihak yang

mempunyai kaitan langsung dengan objek yang diteliti.

¢) Kuesioner, yaitu alat penelitian berupa daftar pertanyaan yang digunakan

untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden.

Agar peneliti dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah
analisis data dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan
merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.

Untuk menilai kuisioner apakah valid dan realibel maka perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.
3.2.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data menurut Sugiyono (2009:121) menjelaskan mengenai

validitas adalah sebagai berikut :
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“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.Valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur”.

Lebih lanjut uji validitas menurut Cooper dalam Narimawati Umi
(2010:42), validitas adalah :

“Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent

that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.

Dari definisi diatas validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik
dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat tes (kuesioner) dalam
mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur
disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini yaitu untuk

menggambarkan variabel partisipasi anggaran(X;) dan Pemeriksaan Pajak (Y)

Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Validity
Good 0,50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

. Sumber :Barker et al, 2002:70

Secara teknis valid tidaknya suatu butir pernyataan dinilai berdasarkan
kedekatan jawaban responden pada pernyataan tersebut dengan jawaban
responden pada pernyataan lainnya. Nilai jawaban responden diukur
menggunakan koefisien korelasi, yaitu melalui nilai korelasi setiap butir
pernyataan dengan total butir pernyatan lainnya. Butir pernyataan dinyatakan

valid jika memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,30.
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Berdasarkan hasil pengolahan menggunakanrumus korelasi pearson product
moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu
item.Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam
kuesioner. Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu
mengungkapkan apa yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-
masing variabel. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi pearson
product moment. Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini pengujian
validitas dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan software
SPSS 18.0 for windows dengan metode korelasi untuk mencari koefisien korelasi

antar variabel dengan rumus sebagai berikut:

(Sumber: Umi Narimawati 2010: 42)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi pearson
X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument
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3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009:3), reliabiltas adalah :

“Derajat konsistensi atau keajegan data dalam interval waktu tertentu”.

Selain memiliki tingkat kesahihan (validitas) alat ukur juga harus memiliki
kekonsistenan.Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat
pengumpul data pada dasarnya menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan,
kestabilan, atau kekonsistensian alat tersebut dalam mengungkapkan gejala
tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang sudah valid, untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman-
Brown Correlation) Teknik Belah dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan
cara memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap-ganjil). Cara
kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 1.
b. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor
total untuk kelompok I dan kelompok II.

c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II.

2Th
1+Th
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d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

2T,

r=—>-
1+T,

Dimana:
I'1 = reliabilitas internal seluruh item

I'b = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua

Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas
Reability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber : Barker Et Al (2002:70)

Selain valid instrument penelitian juga harus memiliki keandalan,
keandalan instrument penelitiam menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah.
3.2.4.3 Uji MSI (Method of Successive Interval)

Sehubungan dengan penelitian ini yang menggunakan data ordinal seperti
dijelaskan dalam operasionalisasi variabel sebelumnya, sedangkan syarat analisis

dengan verifikatif uji statistik menggunakan korelasi pearsonminimal berskala
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interval, maka semua data ordinal yang terkumpul terlebih dahulu akan

ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive

Interval (Harun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban, berdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pernyataan, dilakukan penghitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pernyataan dan setiap
pilihan jawaban

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui

persamaan berikut:

(Deneity at Lower Linut) — (Dencity at Upper Limut)

Scale Value =
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

Sumber : Umi Narimawati (2010:47)

Data penelitian yang sudah berskala interval selanjutnya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut. Adapun di dalam
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proses pengolahan data MSI tersebut, peneliti menggunakan bantuan program
software MSI.
3.2.5 Rancangan Analisis Data
3.2.5.1 Rancangan Analisis
Agar penulis dapat menghasilkan data yang dipercaya maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah
analisis data dan rancangan pengujian hipotesis, terlebih dahulu penulis akan
menentukan metode apa yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
dan merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.
Menurut Narimawati umi (2010 :41), rancangan analisis dapat di
definisikan sebagai berikut :
“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti”.

3.2.5.2 Analisis Data Deskriptif

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk
penelitian deskriptif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.
Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang
dilakukan olen DPRD Provinsi Jawa Barat berdasarkan fakta-fakta yang ada
untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan bagaimana masing masing variabel penelitian.Metode kualitatif

yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang
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dinyatakan dengan kalimat.Analisis kualitatif digunakan untuk melihat faktor

penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah

sebagai berikut:

a.

Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif  jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang

menggambarkan peringkat jawaban.

. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh

indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d.Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel

ataupungrafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :

Skor Aktual
Skor Total = X 100 %
Skor Ideal

Sumber : Umi Narimawati (2010:45)

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah

diajukan.Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Analisis deskriptif dilakukan

mengacu kepada setiap indikator yang ada pada setiap variabel yang diteliti

dengan berpedoman pada tabel berikut:
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Tabel 3.6
Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
No. % Skor Kriteria
1 20.00% — 36.00% | Sangat Buruk/Sangat Rendah
2 36.01% — 52.00% | Buruk/Rendah
3 52.01% — 68.00% | Cukup Baik/Sedang
4 68.01% — 84.00% | Baik/Tinggi
5 84.01% — 100% Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber :Umi Narimawati (2007:85)

3.2.5.3 Analisis Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono analisis data kuantitatif (2009:31) yaitu:

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik,
statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan
inferensial/induktif.Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris
dan statistik nonparametris. Penelitian menggunakan statistik
inferensial bila penelitian dilakukan pada sample yang dilakukan secara
random. Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan
pembahasan.Penyajian data dapat berupa tabel, tabel distribusi
frekuensi, grafis garis, grafis batang, pichart (diagram lingkaran) dan
pictogram.Pembahasan hasil penelitian merupakan penjelasan yang

mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan”
(Sugiyono, 2009:31).

Dalam penelitian ini, Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan
diolah dengan pendekatan kuantitatif. Sebelum kuesioner digunakan untuk
pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada
responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi
penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan
kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-item
pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk
pengumpulan data penelitian.Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sampling dimana yang

diselidiki yang merupakan populasi yang dipilih dalam penelitian
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2. Setelah metode pengumpulan data ditentukan kemudian ditentukan alat
untuk memperoleh data dari elemen-elemen yang akan diteliti, alat yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pernyataan atau
Kuesioner.

3. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengelolaan data, disajikan

dan dianalisis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistik.

Analisis verifikatif yang diuraikan diatas adalah menggunakan Analisis
Regresi  Linier Berganda. Penjelasan garis regresi menurut  Andi
Supangat(2008:352)yaitu:

“Suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram)
sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir
besarnya variabel yang satu berdasarkan variabel yang lain dan dapat

juga dipergunakan untuk mengetahui macam korelasinya (positif atau
negatifnya)”

Menurut Umi Narimawati regresi linier berganda yaitu:

“Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk
meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel
tergantung dengan skala interval.”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan seberapa besar hubungan antara partisipasi anggaran dan kejelasan
sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran.

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel

independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel
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dependen () dan variabel independen (X; dan X;), persamaan regresinya sebagai

berikut:

Y= a+blX1+b2X;

Sumber: (Sugiyono, 2009:192)

Dimana:

Y = variabel terikat (Senjangan Anggaran)

a = bilangan berkonstanta

bl,b2 = koefisien arah garis

X1 = variabel bebas X1 (Partisipasi Anggaran)

X2  =variabel bebas X2 (Kejelasan Sasaran Anggaran)

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2. Untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda dapat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Sugiyono (2011:278) dengan dilakukan pengujian

asumsi klasik.

Sy=na+bl3X12 + b23X2
SX1y =adX1 + b13X12+b25X1X2
SX2y =adX2 + b13X22+ b25X2 2

3.2.5.4 Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar pengaruh
Partisipasi Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Senjangan

Anggaran. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka
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uji statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan
korelasi.

Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut :
1. Pengujian Secara Parsial

Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

Rumus uji t yang digunakan adalah:

P
r = YX1 1=123..

(1-R2XY...XK)CRii
(n—-k-1)

Umi Narimawati (2010:53)
Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-1 dengan
taraf signifikansi 5%.
a. Hipotesis
Hy ; p = 0, partisipasi anggaran berpengaruh terhadapsenjangan
anggaran.
H, ; p # 0, partisipasi anggaran tidak berpenagruh terhadap senjangan
anggaran.
Hy, ; p = 0, kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap
senjangan anggaran.
H. ; p # 0, kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap
senjangan anggaran.
b. Kriteria Pengujian

Hoditolak apabila tycung< dari teaper (o= 0,05)
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Kriteria Penarikan Pengujian:

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (= 0,01) untuk diuji dua pihak,

maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai

berikut:

1) Jika thitung = trabel Maka Hy ada di daerah penolakan, berarti H,
diterima artinya antara variabel X; dan variabel Y ada
hubungannya.

2) Jika thjrung < trabel Maka Hy ada di daerah penerimaan, berarti H,
ditolak artinya antara variabel X; dan variabel Y tidak ada
hubungannya.

3) Jika thitung = trabel Maka H, ada di daerah penolakan, berarti H,
diterima artinya antara variabel X, dan variabel Y ada
hubungannya

4) Jika thiung < trabel Maka Hy ada di daerah penerimaan, berarti H,
ditolak artinya antara variabel X, dan variabel Y tidak ada
hubungannya.

2. Pengujian Secara Simultan/Total
Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat.

a. Rumus uji F yang digunakan adalah:

n-k-1 R2YX.
k(R2YX...)

Sumber: (Umi Narimawati, 2010:51)
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas secara bersama — sama dapat berperan atas variabel terikat.
Pengujian ini  dilakukan menggunakan distribusi  F dengan
membandingkan anatara nilai F — kritis dengan nilai F-test yang terdapat
pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan dengan
micro-soft. Jika nilai Fyipung™>Firitis, Maka Ho yang menyatakan bahwa
variasi perubahan nilai variabel (partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran
anggaran) tidak dapat menjelaskan perubahan nilai variabel terikat
(senjangan anggaran) ditolak dan sebaliknya.

“Perhitungan terhadap titik keeratan dan arah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat adalah menggunakan uji korelasi”
(Sudjana dalam Umi Narimawati, 2010 : 51).

Kemudian dilakukan perhitungan terhadap koefisien yang disebut
juga koefisien korelasi produk moment (Pearson).

b. Hipotesis
Hy ; p =0, Secara parsial dan simultan partisipasi anggaran dan kejelasan
sasaran anggaran tidak berpengaruh pada senjangan anggaran.
Ha ; p # 0,Secara simultan kejelasan sasaran anggarandan apartisipasi
anggaran berpengaruh pada kosenjangan anggaran.

c. Kiriteria Pengujian

HO ditolak apabila Fhitung > dari Ftabel ( [J = 0,05)

Menurut Guilford (1956:480), bahwa tafsiran koefisien korelasi variabel

dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut:
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Taksiran koefisien korelasi yang dikategorikan menurut metode Guilford

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kategori Korelasi Metode Guilford
Besarnya Bentuk Hubungan
Pengaruh
0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup tinggi
081-1 Korelasi tinggi

Apabila pada pengujian secara simultan HO ditolak, artinya
sekurang-kurangnya ada sebuah pyxi # 0. Untuk mengetahui pyxi yang

tidak sama dengan nol , maka dilakukan pengujian secara parsial.

Draerah Penerimaan Ha

Daerah Penolakan Ho 3 =D asrah Penolakan Ho

-t tabel u} b tabel

Gambar 3.1
Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Sumber Sugiyono (2009:185)



